BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Korelasi intensitas
penggunaan media sosial TikTok terhadap akhlak peserta didik kelas 1X

SMPN 3 Batang Anai” berdasarkan pembahasan dan perhitungan analisis data

yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya dapat diambil 3 kesimpulan

sebagai berikut:

1. Gambaran Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok: Intensitas
penggunaan media sosial TikTok pada peserta didik kelas X SMPN 3
Batang Anai tergolong dalam kategori tinggi, di mana peserta didik
memiliki kecenderungan menghabiskan waktu relatif lama serta sering
membuka aplikasi secara berulang dalam kehidupan sehari-hari.

2. Gambaran Akhlak Peserta Didik: Kondisi akhlak peserta didik kelas 1X
SMPN 3 Batang Anai masih membutuhkan peningkatan dan pembinaan,
khususnya dalam aspek kedisiplinan ibadah, etika tutur kata, serta
kedisiplinan belajar.

3. Korelasi Intensitas Penggunaan TikTok dengan Akhlak Peserta Didik:
Terdapat korelasi negatif dan signifikan antara intensitas penggunaan
media sosial TikTok dengan akhlak peserta didik (Y = 71,839 — 0,807X,
t =-10,032, p = 0,000 < 0,05), Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi intensitas penggunaan TikTok, maka nilai akhlak peserta didik

cenderung semakin rendah. Nilai R Square sebesar 0,504 menunjukkan
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bahwa sebesar 50,4% keragaman nilai akhlak peserta didik dapat
dijelaskan oleh intensitas penggunaan media sosial TikTok dalam
penelitian ini, sedangkan 49,6% sisanya berkaitan dengan faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka saran yang penulis sampaikan adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Pihak Sekolah dan Pendidik
Sekolah disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan
program pembinaan akhlak peserta didik secara berkesinambungan sesuai
dengan nilai-nilai ajaran agama Islam. Pihak sekolah dan pendidik,
khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tetap perlu
mengintegrasikan edukasi mengenai etika bermedia sosial dan literasi
digital ke dalam kegiatan pembelajaran untuk mengantisipasi dampak
negatif media sosial yang memengaruhi perilaku peserta didik di
lingkungan sekolah.
2. Bagi Orang Tua/ Wali Murid
Orang tua disarankan untuk memperketat pengawasan dan
pembatasan terhadap durasi penggunaan media sosial serta jenis konten
TikTok yang diakses anak saat berada di rumah. Sebagai pendidik utama,
orang tua hendaknya senantiasa mendampingi pelaksanaan ibadah harian

anak dan mengawasi lingkungan pergaulannya agar aktivitas bermedia
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sosial di luar sekolah tidak merusak akhlak dan mengganggu waktu
belajar.
Bagi Peserta Didik

Peserta didik disarankan untuk lebih bijak dan mampu
membatasi diri dalam menggunakan aplikasi TikTok di luar jam sekolah
agar tidak melalaikan kewajiban belajar dan ibadah. Peserta didik juga
diharapkan lebih selektif dalam memilih lingkungan pertemanan, baik di
lingkungan tempat tinggal maupun di media sosial, karena lingkungan

pergaulan berkaitan dengan pembentukan akhlak
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